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Abstract: Whiteleg shrimp (Lifopenaeus vannamei) is one of the most
widely farmed shrimp species; however, its cultivation is frequently
threatened by vibriosis caused by Vibrio parahaemolyticus. To date, the
potential of antimicrobial peptides (AMPs) derived from Black Soldier Fly
(BSF) larvae as natural antimicrobial agents has not been reported. This
study aimed to evaluate the effectiveness of BSF larval AMPs against V.
parahaemolyticus, the causative agent of vibriosis in L. vannamei. Data
were analyzed using a quantitative descriptive approach. The results
showed that BSF larval AMPs contained protein levels ranging from 5.2—
12.03% in the first trial and 9.19-10.82% in the second trial, while the water
content varied between 4.77% and 77.89%. In vitro testing demonstrated
that BSF larval AMPs inhibited V. parahaemolyticus growth with a 9 mm
inhibition zone in all treatments. Further in vivo studies and optimization
are necessary to develop BSF larval AMPs as sustainable, eco-friendly
antimicrobial agents.
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Pendahuluan

Udang vaname (Litopenaus vannamer)
merupakan salah satu udang andalan di
komoditas perikanan Indonesia. Permintaan
udang vaname memiliki waktu siklus hidup yang
singkat dan mudah dibudidayakan (Sun et al.,
2023). Salah satu bakteri yang menyerang udang
Vannamei adalah Vibrio parahaemolyticus.
Spesies bakteri V. parahaemolyticus merupakan
bakteri gram negatif, halofilik, dapat bergerak
atau motil, berbentuk koma, anaerob fakultatif,
tidak dapat membentuk endospora, dan memiliki
sifat zoonosis. Bakteri tersebut hidup di perairan
payau dan pantai serta menjadi salah satu spesies
Vibrio yang memiliki sifat patogen terhadap
udang dan manusia (Siddique et al, 2021).
Bakteri V. parahaemolyticus dapat menimbulkan
gejala klinis pada udang vaname yang ditandai
dengan nekrosis yang merubah tubuh udang
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Vibrio parahaemolyticus

menjadi kemeraan, bercak hitam pada kaki
renang, dan usus yang kosong. Gejala klinis lain
adalah karapas udang yang melunak dan tidak
menempel pada tubuh diikui dengan melanisasi
pada badan dan ekor (Pratama & Prayitno, 2014;
Jannah et al. 2018; Harpeni et al., 2024).
Pencegahan penyakit selama ini masih
banyak dilakukan melalui penggunaan antibiotik
kimiawi. Walaupun terbukti mampu
menghambat bakteri patogen pada manusia,
hewan, maupun tumbuhan, pemakaian antibiotik
juga menimbulkan efek samping yang
merugikan. Karena itu, diperlukan alternatif yang
lebih ramah lingkungan, salah satunya dengan
memanfaatkan Antimicrobial Peptides (AMPs).
AMPs adalah oligopeptida alami berbasis asam
amino yang bekerja luas terhadap berbagai
mikroorganisme dan dipandang menjanjikan
sebagai agen terapeutik baru (Ambrosio ef al.,
2022). Lebih lanjut, AMPs juga mengandung
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peptida antiparasit yang tidak hanya berspektrum
luas, tetapi juga memiliki selektivitas tinggi,
toksisitas rendah, dan tingkat resistensi yang
rendah (Torres et al., 2019; Erdem Biiylikkiraz &
Kesmen, 2022).

Black soldier fly atau lalat tentara hitam
(Hermetia illucens) merupakan serangga yang
berasal dari Amerika dan telah menyebar luas ke
wilayah tropis serta subtropis (Ci¢kova et al.,
2015). Spesies ini dapat dibudidayakan dengan
mudah dalam skala besar dan tidak berfungsi
sebagai vektor penyakit (Wardhana, 2016).
Larva BSF atau maggot memiliki sistem imun
bawaan yang menghasilkan berbagai senyawa,
termasuk peptida dengan aktivitas antimikroba
(Choi et al., 2018; Xia et al., 2021). Li et al.
(2017) melaporkan bahwa AMPs yang
dihasilkan BSF, seperti DLP4 (Densin peptide),
mampu menghambat pertumbuhan MRSA pada
konsentrasi 3—7.5 mg/kg. Potensi BSF sebagai
sumber AMPs sangat menjanjikan, salah satunya
untuk mengatasi serangan bakteri pada udang.
Namun, informasi terkait efektivitas AMPs larva
BSF dalam menghambat V. parahaemolyticus
masih terbatas. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri
AMPs BSF dalam  menghambat V.
parahaemolyticus yang menyerang udang
vaname.

Bahan dan Metode

Pembuatan Ekstrak AMPs Larva BSF

Larva BSF diperoleh dari Instansi
Budidaya Maggot BBPBAP Jepara. Penelitian
ini menggunakan 4 macam sampel larva, antara
lain kering oven, BSF basah, BSF freezedry, dan
sinar matahari. Masing masing sampel
dihaluskan hingga memadat, ditimbang, dan
dimasukkan ke dalam falcon 50 mL. Sampel
selanjutnya dicampurkan dengan larutan buffer
Na2HPO4 (pH-7) (Leni et al, 2024). Proses
hidrolisis sampel menggunakan enzim bromelin
yang dilakukan pada waterbath shaker dengan
kecepatan 150 rpm pada suhu 50°C dengan
beberapa waktu berbeda, yaitu 1 jam, 3 jam, 5
jam, dan 11 jam. Enzim diinaktivasi pada suhu
90°C selama 5 menit. Hasil hidrolisis kemudian
disentrifugasi dan disimpan dalam suhu dingin.
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Uji Aktivitas Antibakteri

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan
metode Kirby-Bauer menggunakan teknik pour
plate. Cakram steril berdiameter 6 mm yang telah
ditetesi AMPs BSF pada konsentrasi 25%, 50%,
dan 100% diletakkan di atas media MHA yang
telah diinokulasikan dengan bakteri Vibrio
parahaemolyticus. Selanjutnya, media
diinkubasi selama 24 jam, kemudian zona
hambat yang terbentuk diamati dan diukur
diameternya.

Uji Kadar air

Penentuan kadar air dilakukan
menggunakan metode gravimetri. Botol timbang
dipanaskan dalam oven pada suhu 105 °C selama
30 menit, kemudian didinginkan dalam desikator
selama 15 menit sebelum  ditimbang.
Selanjutnya, sebanyak 1 g sampel dimasukkan ke
dalam botol timbang dan dikeringkan dalam
oven pada suhu 105 °C selama 1 jam. Proses
pengeringan diulang hingga diperoleh bobot
sampel yang konstan.

Uji Kadar Protein

Kadar protein dianalisis dengan metode
Kjeldahl, yang melibatkan tiga proses berturut-
turut, yaitu destruksi, destilasi, dan titrasi (Lestari
etal., 2025).

Uji SDS Page

Metode SDS Page bertujuan untuk
menentukan distribusi berat molekul fraksi
protein BSF. Pengujian ini menggunakan metode
IP- IP-05.03.BKT Penetapan Berat Molekul
Protein. Deteksi fraksi supernatan diawali
dengan pembuatan polyacrylamide gel 10%,
kemudian dilanjutkan preparasi sampel dengan
pencampuran menggunakan protein sample
buffer dengan perbandingan (4:1) yang kemudian
dilanjutkan pada proses running gel kemudian
diinkubasi selama 45 menit hingga 1 jam pada
120 V. Hasil gel diwarnai dengan coomassie
brilliant blue kemudian dicuci dan dianalisis.
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Rancangan Percobaan

Penelitian ini dalam proses ekstraksi
Antimicrobial Peptides (AMPs) dilakukan
dengan dua macam percobaan. Percobaan
pertama terdapat 5 macam sampel maggot yang
digunakan dalam pembuatan AMPs dengan 2
kontrol yang diekstrak tanpa menggunakan

enzim bromelin. Sedangkan untuk percobaan
kedua, hanya digunakan 1 macam maggot dari
hasil pengujian terbaik percobaan pertama dan
hanya menggunakan 1 kontrol. Rincian ekstraksi
pada setiap percobaan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ekstraksi Antimicrobial Peptides (AMPs) Larva BSF

No Larva BSF Na2HPO4 Enzim Bromelin Waktu Hidrolisis
PERCOBAAN PERTAMA
1 Oven Blender 5 gr 45 mL Non
2 Oven Stomacher 5 gr 45 mL Non
3 Oven Blender 5 gr 45 mL 0,05 gr | jam, 3 jam, 5
4 Oven Stomacher 5 gr 45 mL 0,05 gr jam, dan 11 jam
5 Sinar Matahari 10 gr 40 mL 0,05 gr
6 Freezedry 5 gr 45 mL 0,05 gr
7 Basah 17 gr 33 mL 0,05 gr
PERCOBAAN KEDUA
Non
2 Sinar Matahari 10 gr 40 mL 0,05 gr 3 jam
0,10 gr

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Antimicrobial Peptides (AMPs)
Larva BSF

Kadar protein merupakan persentase
kandungan protein dalam suatu bahan yang
dapat ditentukan melalui analisis kadar nitrogen,
kemudian dikalikan dengan faktor konversi
(Ahmed et al., 2022; Tooragzadeh et al., 2023).
Dalam penelitian ini, penentuan kadar protein
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dilakukan melalui dua tahap percobaan. Pada
percobaan pertama, kadar protein diperoleh dari
ekstraksi larva BSF dengan jenis yang beragam,
dan hasil terbaik digunakan sebagai dasar untuk
percobaan kedua yang melibatkan variasi enzim
pada konsentrasi lebih tinggi. Hasil pengukuran
kadar protein AMPs larva BSF ditampilkan
pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Grafik Kadar Protein AMPs BSF Percobaan I

Keterangan : A5 (BSF oven blender tanpa bromelin pada hidrolisis 5 jam, BS (BSF oven stomacher
tanpa bromelin pada hidrolisis 5 jam), C5 B(BSF sinar matahari pada hidrolisis 5 jam),
D5 (BSF freeze dry pada hidrolisis 5 jam), E3 (BSF oven blender pada hidrolisis 3 jam),
ES (BSF oven blender pada hidrolisis 5 jam)

Percobaan Kedua
11 10,82

10,5
10 9,83

9,5

O

8,5

Non BM BM 0,05 BM 0,10
Konsentrasi Bromelin

Gambar 2. Grafik Kadar Protein AMPs BSF Percobaan I1
Keterangan : C Non (BSF sinar matahari tanpa bromelin); C 0,05 (BSF sinar matahari dengan
bromelin 0,05 gram); C 0,10 (BSF sinar matahari dengan bromelin 0,10 gram)
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Berdasarkan Gambar 1 diketahui bahwa
hasil uji kadar protein pada percobaan pertama
untuk AS yakni sebesar 5,2%; BS sebesar 7,21%;
C5 sebesar 12,03%; D5 sebesar 10,65%; E3
sebesar 7,66%; dan hasil dari E5 sebesar 6,67%.
Hasil kadar protein tertinggi percobaan pertama
terdapat pada C5 yakni sebesar 12,03%.
Sedangkan kadar protein terendah terdapat pada
AS yakni sebesar 5,2%. Penggunaan enzim
bromelin dalam proses hidrolisis diketahui
memiliki hubungan timbal balik yang erat dengan
kadar protein yang dihasilkan. Diketahui
perlakuan larva BSF tanpa enzim dihasilkan

kadar protein lebih rendah dibandingkan
perlakuan menggunakan enzim.
Adanya  konsentrasi  enzim  akan

meningkatkan kandungan nitrogen terlarut dalam
hidrolisat protein (Haslaniza, 2010; Taniyo et al.,
2021) yang selanjutnya akan terurai menjadi
senyawa-senyawa sederhana, seperti peptida-
peptida, asam amino, dan amonia (Hidayat,
2005; Lietal., 2021). Kadar protein dari E3 tidak
setinggi dengan kadar protein ES5, kurangnya
keoptimalan proses hidrolisis. Zeng et al., (2022)
menyebutkan bahwa  penggunaan  waktu
hidrolisis lebih lama mengakibatkan protein yang
awalnya tidak larut menjadi protein terlarut yang
kemudian dihidrolisis oleh enzim bromelin
menjadi asam amino, sehingga didapatkan
bahwa untuk proses hidrolisis larva BSF oven
dalam waktu 3 jam memberikan hasil yang lebih
optimal dibandingkan dengan penggunaan
hidrolisis dalam waktu 5 jam. Selain itu,
berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa setiap
perlakuan memiliki kadar protein yang berbeda-
beda, penggunaan jenis larva BSF dengan sistem
pengeringan secara manual menggunakan sinar
matahari terlihat memiliki tingkat protein lebih
baik daripada BSF dengan sistem pengeringan
berupa pengovenan dalam suhu tinggi, hal ini
dikarenakan protein dapat terdenaturasi dalam
suhu tinggi sehingga mengakibatkan berubah
hingga rusaknya struktur dalam protein tersebut.
Purnamasari et al, (2019) dari penelitiannya
menjelaskan bahwa protein dalam BSF memiliki
toleransi suhu yang cukup baik hingga mencapai
55-75°C. Sedangkan untuk larva BSF freezeedry
diketahui  hanya  menggunakan  sistem
pengeringan dalam suhu rendah, sehingga hasil
kadar protein yang dihasilkan tidak serendah
BSF oven.

Berdasarkan Gambar 2, hasil pengukuran
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kadar protein pada percobaan  kedua
menunjukkan bahwa sampel C Non memiliki
kadar protein sebesar 9,19%, C 0,05 sebesar
9,83%, dan C 0,10 sebesar 10,82%. Nilai
tertinggi diperoleh pada perlakuan larva BSF
yang dikeringkan dengan sinar matahari dan
ditambahkan enzim bromelin 0,10 g (C 0,10),
sedangkan nilai terendah terdapat pada sampel
tanpa enzim (C Non). Penambahan enzim

bromelin terbukti berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kadar protein yang
dihasilkan. Surahman Nur et al (2017)

menjelaskan bahwa semakin tinggi konsentrasi
enzim bromelin, semakin cepat proses hidrolisis
protein menjadi asam amino sehingga kadar
protein yang dihasilkan turut meningkat. Oleh
karena itu, penggunaan enzim bromelin pada
konsentrasi 0,10 g lebih efektif dibandingkan
0,05 g dalam meningkatkan persentase kadar
protein larva BSF. Namun, enzim bromelin
bekerja optimal hanya pada konsentrasi tertentu;
setelah mencapai titik jenuh, hubungan antara
substrat dan laju reaksi dapat menjadi berbanding
terbalik (Surahman et al., 2017). Selain itu, sifat
BSF yang kurang larut dalam sistem buffer berair
dan kecenderungannya terikat pada matriks padat
bahan juga dapat memengaruhi rendahnya kadar
protein yang diperoleh (Miron ef al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian presentase
kadar protein secara keseluruhan, dapat diketahui
bahwa percobaan pertama menghasilkan protein
dalam kisaran 5,2%-12,03% protein. Sedangkan
pada percobaan kedua hanya dihasilkan 9,19%-
10,82%, sehingga dapat diketahui untuk larva
BSF sinar matahari pada percobaan pertama
dengan hidrolisis dalam waktu 5 jam
menghasilkan presentase kadar protein lebih
besar dibandingkan dengan hasil dari larva BSF
sinar matahari dengan penggunaan waktu 3 jam.
Hasil ini berbeda jika dibandingkan dengan
hidrolisis larva BSF oven yang memiliki
keoptimalan pada waktu 3 jam. Namun, dari hasil
penelitian ini didapatkan bahwa hasil kadar
protein dari kedua percobaan larva BSF sinar
matahari tidak menghasilkan selisih presentase
yang cukup banyak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan waktu 3 jam telah
memberikan hasil kadar protein yang cukup
optimal.

Kadar Air
Kadar air merupakan rasio massa fase air
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terhadap padatan, yang dinyatakan sebagai
persentase (O’Kelly et al., 2014).

Kadar Air

90
S0

60
50
40
30
20
10

38.26

4,77

OV Sh

FD

Larva BSF
Gambar 4. Grafik Kadar Air Larva BSF

Keterangan :
basah)

Berdasarkan hasil uji kadar air (Gambar
3), diperoleh kadar air pada larva BSF oven
sebesar 4,77%, larva BSF sinar matahari 38,26%,
larva BSF freeze-dry 58,21%, dan larva BSF
basah 77,89%. Hanya larva BSF oven yang
memenuhi standar dengan kadar air 4,77%.
Rendahnya kadar air pada perlakuan oven
dipengaruhi oleh proses pemanasan suhu tinggi,
sehingga mampu mencegah pertumbuhan jamur
yang menjadi penyebab penggumpalan pada
pakan.  Sebaliknya, larva BSF  basah
menunjukkan kadar air tertinggi karena tidak
melalui proses pengeringan. Menurut Cahyono
(2011) dan Handayani et al. (2022), kadar air
>10% dapat memicu reaksi enzimatis yang
mengakibatkan kerusakan sampel. Kandungan
air yang rendah juga memudahkan pelarut
mengekstrak senyawa aktif, sementara kadar air
tinggi meningkatkan risiko kerusakan akibat
metabolisme internal maupun kontaminasi
mikroba (Purwani & Hapsari, 2011; Nge ef al,,
2022). Kadar air berperan penting dalam
menentukan penerimaan, kesegaran, serta daya
simpan bahan (Winarno, 2008; Febriyansah et
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OV (BSF kering oven siap jadi); SM (BSF kering sinar matahari); FD (BSF freezedry); B (BSF

al., 2024), karena air bebas dapat dimanfaatkan
mikroba sebagai medium pertumbuhan. Selain
itu, hasil pengujian kadar air digunakan sebagai
acuan dalam penyesuaian volume buffer
Na:HPOs pada proses ekstraksi AMPs. Variasi
kadar air dalam penelitian ini dipengaruhi oleh
perbedaan metode dan durasi pengeringan.
Proses freeze-dry menghilangkan air melalui
sublimasi pada suhu rendah, sedangkan
pengeringan sinar matahari dilakukan secara
manual dengan paparan langsung. Oleh karena
itu, kadar air sangat menentukan sifat produk,

stabilitas kimia, dan ketahanan terhadap
serangan mikroba.
Uji Sentivitas Antimikroba

Sensitivitas antibiotik merupakan

pengujian yang digunakan untuk mengetahui
daya kerja/efektivitas dari suatu antibiotik dalam
membunuh bakteri. Hasil pengujian sensitivitas
Vibrio parahaemolyticus terhadap Antimicrobial
Peptides (AMPs) membuktikan bahwa AMPs
dapat menghambat bakteri tersebut (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Pengujian Sensitivitas Bakteri Vibrio parahaemolyticus terhadap AMPs BSF

Konsentrasi (%)/Diameter (mm)

No Kode 25 50 100
1 C Non 0 0 9
2 C 0,05 0 0 9
3 C0,10 0 0 9

Keterangan : C Non (BSF sinar matahari tanpa bromelin); C 0,05 (BSF sinarmatahari dengan bromelin
0,05 gram); C 0,10 (BSF sinar matahari dengan bromelin 0,10 gram)

Berdasarkan hasil uji didapatkan bahwa
BSF sinar matahari dengan tanpa bromelin (C
Non) menghasilkan zona hambat sebesar 9 mm
pada penggunaan konsentrasi 100%, begitupun
juga dengan BSF sinar matahari dengan bromelin
0,05 gram (C 0,05) dan BSF sinar matahari
dengan bromelin 0,10 gram (C 0,10). Persamaan
zona hambat yang dihasilkan pada pengujian ini
dapat disebabkan karena kandungan pada AMPs
yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Berdasarkan
hasil pengujian diatas diketahui bahwa
penggunaan AMPs pada konsentrasi 100%
memberikan pengaruh nyata dalam menghambat
bakteri Vibrio parahaemolyticus dibandingkan
konsentrasi 25% hingga 50%. Peningkatan
konsentrasi  antimikroba yang digunakan
berpengaruh terhadap besar zona hambat yang
dihasilkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Prescott (2005), ukuran dari zona hambat
dipengaruhi oleh perbedaan besar kecilnya
konsentrasi bahan. Hasil sensitivitas suatu
bakteri terhadap antibiotik ditentukan oleh
diameter zona hambat yang terbentuk, semakin
besar diameter zona hambat maka pertumbuhan
bakteri semakin terhambat (Khusuma et al.,
2019). Terdapat standar yang menentukan
sensitivitas atau resitennya bakteri terhadap
antibiotik tertentu. Menurut Aurora & Bhardwaj
(1997) besar zona hambat yang menunjukkan
bahwa bakteri resisten yakni <6 mm, sedangkan
untuk besar zona hambat adanya sensitivitas
bakteri terhadap suatu antibiotik yakni >9 mm
dengan tingkatan sensitivitas rendah 6-9 mm,
sensitivitas sedang 9-12 mm, dan sensitivitas
tinggi >12 mm.

Hasil SDS PAGE

Sodium Dodecyl Sulphate Polyacrilamid
Gel Elektroforesis (SDS PAGE) merupakan
metode yang digunakan untuk memisahkan
rantai polipeptida pada protein berdasarkan
kemampuannya untuk bergerak dalam arus
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listrik, yang merupakan fungsi dari panjang
rantai polipeptida atau berat molekulnya. SDS
akan membentuk kompleks dengan protein dan
kompleks ini bermuatan negatif karena gugus-
gugus anionik dari SDS (Dunn, 2014). Pada
penelitian ini dilakukan analisis berat molekul
protein pada AMPs larva BSF dimana hasil
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4 dan
dijelaskan lebih rinci pada Tabel 3. Berdasarkan
hasil SDSpage diatas didapatkan bahwa
perlakuan A5 menghasilkan protein dengan berat
molekul sebesar 69,12 kDa dengan ditandai
adanya pita tipis. A1l menghasilkan protein
dengan berat molekul paling terlihat yakni dalam
kisaran 15-35 kDa dan 69,12 kDa dengan pita
yang tipis. C3 dan C5 menghasilkan berat
molekul protein mencapai 180 kDa dengan pita
yang paling tebal pada 72,40 kDa dan 63,00 kDa.
Pita pada perlakuan perlakuan C3 dan CS5
memiliki pita yang yang lebih tebal
dibandingkan perlakuan lainnya. Menurut
Machsun et al. (2017) dan Idowu et al. (2025),
intensitas pita protein berbanding lurus dengan
konsentrasinya. Protein dengan pita yang lebih
tebal menandakan kandungan yang lebih tinggi
dibandingkan protein lainnya. Perlakuan C11
didapatkan berat molekul 15-55 kDa, 55-70 kDa,
dan 180 kDa. D5 menghasilkan berat molekul
dengan 2 pita paling tebal sebesar 72,40 kDa dan
65,99 kDa. Sedangkan pada perlakuan E3 dan E5S
diketahui tidak terlihat adanya pita protein. Hal
ini menunjukkan bahwa protein pada perlakuan
ini tidak terekstraksi. Proses pengeringan
menggunakan oven dalam suhu tinggi dapat
menyebabkan terjadinya denaturasi sehingga
struktur protein dapat berubah dan rusak. Selain
itu, protein dapat terdisosiasi menjadi
fragmen/subunit atau membentuk agregat besar
(Miron et al., 2019). schingga tidak terlihat
adanya protein yang terhitung berat molekulnya
pada SDS PAGE.
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Tabel 3. Hasil SDS Page AMPs Larva BSF

Well Kode Hasil
Sampel Pita Protein BM (kDA)

1 BSA (Buffer Kontrol 65,99

2

3 A5 Pita 1 69,12

4 All Pita 1 69,12

5 C3 Pita 1 72,40
Pita 2 63,00

6 C5 Pita 1 72,40
Pita 2 63,00

7 Cl1 Pita 1 65,99

8 D5 Pita 1 72,40
Pita 2 65,99

9 E3 Pita 1 0

10 E5 Pita 1 0

1 2 3 4 5 6 17 8 9 10

Gambar 3 Hasil SDS Page AMPs Larva BSF
Keterangan: Nomor 1: BSA (1 mg/ml); Nomor 2: Marker 15-180 kDa; Nomor 3: A5 (BSF oven blender tanpa

bromelin pada hidrolisis 5 jam); Nomor
hidrolisis 11 jam; Nomor 5: C3 (BSF sinar

4: A1l (BSF oven blender tanpa bromelin pada
matahari pada hidrolisis 3 jam); Nomor 6: C5 (BSF

sinar matahari pada hidrolisis 5 jam); Nomor 7: C11 (BSFsinar matahari pada hidrolisis 11
jam); Nomor 8: D5 (BSF freezedry pada hidrolisis5 jam); Nomor 9: E3 (BSF oven blender pada

hidrolisis 3 jam); Nomor 10: E5 (BSFoven

Kesimpulan

Antimicrobial peptides (AMPs) larva
black soldier fly (BSF) memiliki potensi dalam
menekan laju pertumbuhan Vibrio
parahaemolyticus dengan zona hambat sebesar 9
mm dengan karakteristik memiliki kadar protein
dalam kisaran 5,2-12,03% pada percobaan
pertama dan 9,19-10,82% pada percobaan kedua,
serta untuk kadar air pada larva BSF yakni
sebesar 4,77%-77,89%. Hasil berat molekul pada
AMPs BSF yakni mencapai 72,40 kDa.
Penelitian lebih lanjut diperlukan agar AMPs
dapat menjadi antimikroba yang ramah
lingkungan dan ekonomis.
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blender pada hidrolisis 5 jam)
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